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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti adalah peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch), yaitu peineilitian yang dilakukan  seicara langsung 

di lapangan, seihingga data dan infoirmasi yang dihasilkan dapat langsung 

dikumpulkan dan keimudian dianalisis. Peineilitian ini dilakukan untuk 

meingeitahui keieifeiktifan dari layanan bimbingan keilo impoik untuk 

meingeimbangkan public speiaking siswa keilas XII IPS di SMA Neigeiri 1 

Karang Intan. Peindeikatan yang dilakukan dalam peineilitian ini 

meinggunakan jeinis peindeikatan kuantitatif.  

Peineiliti meimilih peindeikatan kuantitatif kareina seisuai deingan 

peineilitian yang dilakukan di lapangan. Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meinggunakan meitoidei eikspeirimein. Meitoidei eikspeirimein ditujukan untuk 

meineiliti hubungan seibab akibat deingan meimanipulasi satu atau leibih 

variabeil dalam satu (atau leibih) keiloimpoik eikspeirimeint, dan 

meimbandingkan hasilnya deingan keiloimpoik kointroil yang tidak meingalami 

manipulasi.
1
 Adapun yang akan peineiliti teiliti dalam peineilitian ini ialah 

eifeiktivitas layanan bimbingan klasikal deingan teiknik diskusi untuk 

meiningkatkan public speiaking siswa keilas XII IPS di SMA Neigeiri 1 

Karang Intan. 

                                                           
1
I Putu Ade i Andre i Payadnya, I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Pe ine ilitian Eikspe irime in Be ise irta Analisis Statistik De ingan SPSS. Yoigyakarta: CV Budi 

Utama,2018, 2. 
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B. Desain Penelitian 

Deisain peineilitian yang digunakan peineiliti dalam peineilitian ini 

yaitu Prei-eikspeirimeintal deisign. Beintuk Prei-eikspeirimeintal deisign yang 

digunakan yaitu oinei grup preiteist-poisteist deisign. Pada deisain ini teirdapat 

prei-teist dan poist-teist. Deingan deimikian hasil peirlakuan dapat dikeitahui 

leibih akurat kareina dapat meimbandingkan deingan seibeilum dan seisudah 

dibeirikan treiatmeint. Deisain ini dapat digambarkan seibagai beirikut: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Preiteist Treiatmeint Poistteist 

Oi1 X Oi2 

 

Keiteirangan : 

Oi1 : Nilai Preiteist (seibeilum dibeirikan treiatmeint) 

X : Saat treiatmeint 

Oi2 : Nilai Poistteist (seisudah dibeirikan treiatmeint) 

 

C. Setting Penelitian 

Loikasi peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti yaitu di SMA 

Neigeiri 1 Karang Intan yang beirteimpat di Jl.Ir. P.M, Km 47, Mandiangin, 

Karang Intan, Ceimpaka, Keic.Ceimp., Kabupatein Banjar.  
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Alasan peineiliti meimilih SMA Neigeiri 1 Karang Intan seibagai 

loikasi peineilitian didasari atas peirsoialan-peirsoialan yang ingin diteiliti 

peineiliti ada di loikasi ini. Peirmasalahan diteimukan seisuai deingan bidang 

ilmu yang peineiliti peilajari di Univeirsitas Islam Neigeiri Antasari 

Banjarmasin, Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan, Jurusan Bimbingan dan 

Koinseiling Peindidikan Islam.  

Beirikut peita loikasi SMA Neigeiri 1 Karang Intan.
2
 

 

Waktu peilaksanaan peineilitian beirlangsung seilama 12 hari, dimulai 

dari tanggal 9 mareit dan diakhiri pada tanggal 20 mareit 2023.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Poipulasi 

Poipulasi beirasal dari bahasa Inggris poipulatioin, yang beirarti 

jumlah peinduduk. Oileih kareina itu, jika diseibutkan kata poipulasi, 

                                                           
2
https://go io i.gl/maps/SiPZBynnLJgke ipYr8  

 

https://goo.gl/maps/SiPZBynnLJgkepYr8
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oirang-oirang akan meinguhubungkannya deingan masalah 

keipeindudukan.
3
 

Subjeik peineilitian yang dilakukan peineiliti adalah siswa dan 

siswi keilas XII SMA Neigeiri 1 Karang Intan, adapun data keiseiluruhan 

siswa dan siswi keilas XII IPS SMA Neigeiri 1 Karang Intan yang aktif 

seibanyak 73 oirang, yang teirdiri dari 3 keilas. 

 

Tabel 3.2 

Jumlah Responden Siswa-Siswi Kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Karang Intan 

 

No. Kelas Jurusan Jumlah 

1.  XII IPS 1 25 

2.  XII IPS 2 24 

3.  XII IPS 3 24 

Total 73 

 

Poipulasi meirupakan oibjeik/subjeik yang meimiliki karakteiristik 

dan kuantitas teirteintu yang dapat diteitapkan oileih peineiliti untuk 

dipeilajari, dan keimudian ditarik keisimpulannya. Deingan kata lain, 

poipulasi bukan hanya seikeidar oirang teitapi juga beinda-beinda yang 

lain.
4
 

                                                           
3
Burhan Bungin, Me ito ido ilo igi Pe ine ilitian Kuantitatif: Ko imunikasi, E ikoino imi, dan 

Ke ibijakan Publik Seirta Ilmu-Ilmu Soisial Lainnya. Jakarta: Ke incana. 2009, 99. 

 
4
Lijan P. Sinambe ila, Sarto in Sinambe ila, Me ito ido ilo igi Pe ineilitian Kuantitatif. Deipoik: PT. 

RajaGrafindo i Pe irsada. 2021, 158.  
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2. Sampeil Peineilitian 

Meinurut Malhoitra (2010) sampeil meirupakan subkeiloimpoik 

eileimein dari unsur-unsur dasar yang dimiliki oileih poipulasi.
5
 Sampeil 

juga meirupakan seibagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oileih poipulasi. Teiknik peingambil sampeil yang digunakan yaitu 

meinggunakan purpoisivei sampling yaitu peingambilan sampeil dilakukan 

deingan meimpeirtimbangkan adanya kriteiria teirteintu. Sampeil yang 

dijadikan dalam peineilitian ini beirjumlah 10 siswa keilas XII IPS. 

Pada peineilitian ini proiseidur dalam peingambilan sampeil 

beirdasarkan kriteiria teirteintu yaitu: 

a. Meimiliki aspeik lafal peingucapan yang tidak jeilas 

b. Meimiliki intoinasi beirbicara yang tidak bagus 

c. Meimiliki struktur atau susunan kalimat yang tidak jeilas 

d. Meimiliki karakteiristik tidak meimiliki keibeiranian atau keipeircayaan 

diri 

e. Tidak meimiliki keilancaran dalam beirbicara 

Pada wawancara dan observasi yang dilakukan sebelum 

pemberian treatment kepada anggota kelompok peneliti mendapatkan 

hasil bahwa masih banyak dari mereka yang merasa belum bisa 

mengucapkan lafal konsonan dan vocal kata yang jelas, dan juga 

mereka merasa masih tidak berani untuk berbicara di depan umum. 

 

                                                           
5
Lijan P. Sinambe ila, Sarto in Sinambe ila, Me ito ido iloigi Pe ine ilitian Kuantitatif..., 160. 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data meirupakan bahan baku infoirmasi untuk meimbeirikan 

gambaran speisifik meingeinai oibye ik peineilitian. data adalah fakta 

eimpirik yang dikumpulkan oileih peineiliti untuk keipeintingan 

meimeicahkan masalah atau meinjawab peirtanyaan peineilitian. Data 

peineilitian dapat beiraslah dari beirbagai sumbeir yang dikumpulkan 

deingan meinggunakan beirbagai teiknik seilama keigiatan peineilitian 

beirlangsung.
6
  

Peingumpulan data yang dilakukan peineiliti dalam peineilitian ini 

ialah deingan meinggunakan jeinis data primeir dan data seikundeir. 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroileih atau dikumpulkan 

oileih peineiliti seicara langsung dari sumbeir datanya. Data primeir 

diseibut juga seibagai data asli atau data baru yang meimiliki sifat up 

toi datei. Untuk meindapat data primeir, peineiliti harus 

meingumpulkannya seicara langsung. Teiknik yang dapat digunakan 

peineiliti untuk meingumpulkan data primeir antara lain oibseirvasi, 

wawancara, diskusi teirfoikus, dan peinyeibaran kueisioineir.
7
 

b. Data Seikundeir 

                                                           
6
Sandu Siyo ito i, Dasar Me ito ido iloigi Pe ine ilitian. Yo igyakarta: Lite irasi Me idia Publishing, 

2015, 67. 

 
7
Sandu Siyo ito i, Dasar Me ito ido ilo igi Peine ilitian..., 67. 
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Data seikundeir adalah data yang dipeiroileih atau dikumpulkan 

peineiliti dari beirbagai sumbeir yang teilah ada. Data seikundueir dapat 

dipeiroileih dari beirbagai sumbeir seipeirti buku, lapoiran, jurnal, artikeil 

dan situs inteirneit yang beirisi meingeinai peineilitian yang dilakukan 

oileih peineiliti teintang keimampuan public speiaking. 

2. Sumbeir Data 

Untuk meimpeiroileih data yang dipeirlukan maka peineiliti 

meimeirlukan sumbeir data seibagai beirikut: 

a. Reispoindein, yaitu siswa-siswi keilas XII IPS SMA Neigeiri 1 Karang 

Intan 

b. Infoirman, yaitu Guru BK deingan meilakukan wawancara dan 

oibseirvasi di keilas XII SMA Neigeiri 1 Karang Intan 

c. Do ikumein, yaitu catatan atau arsip yang beirisi data atau infoirmasi 

yang dapat meinunjang keibeirlangsungan peineilitian 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling 

meindasar dalam peineilitian, kareina tujuan utama dari peineilitian adalah 

meindapatkan data. Dan dalam hal ini, peingumpulan data dapat dilakukan 

dalam beirbagai sumbeir dan cara. 

Dalam peineilitian ini teiknik peingumpulan data yang digunakan 

oileih peineiliti adalah: 

1. Observasi 
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Observasi merupakan bagian dari teknik pengumpulan data. 

Observasi merupakan ilmu dasar pengetahuan yang dimana fakta yang 

didapatkan melalui observasi.
8
 Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi digunakan apabila penelitiam tersebut 

berhubuungan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bagian dari teknik pengumpulan data 

pelengkap dari observasi dan kuesioner. Dokumen biasanya 

merupakan bukti dari sebuah kejadian atau peristiwa yang terjadi 

berupa tulisan, rekaman, maupun gambar yang dimiliki oleh 

seseorang.
9
 

3. Kueisioineir 

Kueisioineir meirupakan meitoidei peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meimbeirikan seipeirangkat peirtanyaan atau 

peirnyataan teirtulis keipada reispoindein untuk dijawabnya. Kueisioine ir 

meirupakan teiknik peingumpulan data yang eifisiein apabila peineiliti tahu 

deingan pasti variabeil yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari reispoindein.
10

 

                                                           
8
Sri Wahyuni, Metodologi Penelitian Kualitatitf. Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022, 57.  

 
9
Sandu Siyoto,  Dasar Metodologi Penelitian..., 224.  

 
10

Sandu Siyo ito i, Dasar Me ito ido ilo igi Peine ilitian..., 142. 
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Dalam peineilitian ini angkeit yang digunakan yaitu Skala likeirt 

yang digunakan untuk meingukur sikap, peindapat, dan peirseipsi 

seiseioirang atau seikeiloimpoik o irang meingeinai feinoimeina soisial. Pada 

suatu peineilitian, feinoimeina so isial ini teilah diteitapkan seicara speisifik 

oileih peineiliti, yang keimudian diseibut seibagai variabeil peineilitian, 

adanya skala likeirt, maka variabeil yang akan diukur dijabarkan 

meinjadi indikatoir variabeil. Seilanjutnya indikatoir teirseibut dijadikan 

seibagai titik toilak dalam meinyusun iteim-iteim instrumein beirupa 

peirnyataan dan peirtanyaan.
11

 

Dalam peineilitian ini subjeik diminta untuk meinjawab peirnyataan-

peirnyataan yang ada dalam kueisioineir teintang keiteirampilan public 

speiaking. Subjeik meinjawab deingan cara meimbeirikan tanda ceintang () 

pada peirnyataan atau peirtanyaan yang sudah diseidiakan. Maka dari itu 

peineiliti ingin meingeitahui tingkat keiteirampilan public speiaking yang 

dilakukan oileih subjeik dalam peineilitian ini. Seimakin tinggi skoir yang 

dipeiroileih maka seimakin tinggi tingkat keiteirampilan public speiaking yang 

dilakukan, beigitu pula seibaliknya, seimakin reindah jumlah skoir yang 

dipeiroileih maka seimakin reindah pula tingkat keiteirampilan public speiaking 

yang dilakukan.  

Dalam meingukur keiteirampilan public speiaking siswa ini beirisi 

peirnyataan poisitif/favoiurablei dan peirnyataan neigatif/unfavoiurablei. 

Peirtanyataan poisitif/favoiurablei ialah peinggambaran peirilaku yang seisuai 

                                                           
11

Sugio ino i, Me ito ide i Pe ine ilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., 146. 
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dan meindukung atribut/variabeil yang diukur. Seidangkan peirtanyaan 

neigatif/unfavoiurablei ialah peinggambaran peirilaku yang tidak seisuai/tidak 

meindukung variabeil yang diukur. Instrumein peineilitian ini meinye idiakan 5 

alteirnatif jawaban yaitu Sangat Seituju (SS), Seituju (S), Kurang Seituju 

(KS), Tidak Seituju (TS), Sangat Tidak Seituju (STS).
12

 

Tabel 3.3 

 Norma Skoring 

 Favoiurablei Unfavoiurablei 

Skoir SS S KS TS STS SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 

  

Adapun angkeit yang disusun beirdasarkan aspeik-aspeik public 

speiaking seisuai deingan teioiri Arsjad dan Mukti. Peineilitian ini dilakukan 

deingan meingadoipsi dari peineilitian teirdahulu yang keibakuan 

instrumeintnya dapat dipeirtanggungjawabkan kareina meileiwati uji validitas 

dan reiabilitas instrumeint, peineilitian yang dilakukan oileih Irma Suheini Fitri 

yang beirjudul Eifeiktivitas Teiknik Diskusi dalam Layanan Peinguasaan 

Kointein untuk Meiningkatkan Keiteirampilan Public speiaking Siswa di 

Seikoilah Meineingah Atas Neigeiri 2 Peikanbaru.  

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Keterampilan Public speaking  Siswa 

                                                           
12

Irma Suheni Fitri, Skripsi: Efektivitas Teknik Diskusi dalam Layanan Penguasaan 

Konten untuk Meningkatkan Keterampilan Public speaking  Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Pekanbaru. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020, 57. 

Nomor Item Koefesien Korelasi Syarat Keterangan 
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1. 0,698 ˃0,344 Valid  

2. 0,853 ˃0,344 Valid 

3. 0,675 ˃0,344 Valid 

4. 0,332 ˂0,344 Tidak Valid 

5. 0,653 ˃0,344 Valid 

6. 0,020 ˂0,344 Tidak Valid  

7. 0,629 ˃0,344 Valid 

8. 0,214 ˂0,344 Tidak Valid  

9. 0,448 ˃0,344 Valid  

10. 0,272 ˂0,344 Tidak Valid  

11. 0,476 ˃0,344 Valid  

12. 0,318 ˂0,344 Tidak Valid 

13. 0,484 ˃0,344 Valid  

14. 0,313 ˂0,344 Tidak Valid  

15. 0,668 ˃0,344 Valid  

16. 0,771 ˃0,344 Valid  

17. 0,670 ˃0,344 Valid  

18. 0,702 ˃0,344 Valid  

19. 0,678 ˃0,344 Valid  

20. 0,785 ˃0,344 Valid  

21. 0,719 ˃0,344 Valid  

22. 0,644 ˃0,344 Valid  
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Realibiltas 

 

Variabel  Butiran Pernyataan  Alpha 

Keterampilan Public speaking   34 0,902 

 

 

 

 

 

 

23. 0,617 ˃0,344 Valid  

24. 0,189 ˂0,344 Tidak Valid  

25. 0,230 ˂0,344 Tidak Valid  

26. 0,132 ˂0,344 Tidak Valid  

27. 0,299 ˂0,344 Tidak Valid  

28. 0,697 ˃0,344 Valid  

29. 0,485 ˃0,344 Valid  

30. 0,769 ˃0,344 Valid  

31. 0,050 ˂0,344 Tidak Valid  

32. 0,393 ˃0,344 Valid  

33. 0,479 ˃0,344 Valid  

34. 0,684 ˃0,344 Valid  



55 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi instrument keterampilan public speaking  

 

Variabel Indikator Sub Indikator No Item Jumlah 

Item (+) (-) 

 

 

 

 

 

 

 

Public 

speiaking 

 

 

Aspeik 

Keibahasaan 

1. Peingucapan koinsoinan 

atau voical 

1, 3 6 3 

2. Peineimpatan teikanan 

(intoinasi, nada dan 

durasi atau teimpoi) 

2, 5 8,9 4 

3. Peimilihan kata 4  1 

4. Struktur kalimat 7, 

10 

 2 

 

 

Aspeik Noin-

keibahasaan 

1. Sikap yang wajar, 

teinang, tidak kaku 

19, 

20 

 2 

2. Keibeiranian  18, 

22, 

23 

21 4 

3. Geirak-geirik badan 12 16 2 

4. Eikspreisi muka  11 1 

5. Peinguasaan toipik 13, 

14, 

15, 

17 

 4 
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Jumlah 23 

 

G. Instrumen Penelitian 

a. Bahan Peirlakuan 

Peineiliti meinulis dan meinyusun peidoiman peilaksanaan layanan 

bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi untuk meiningkatkan 

keiteirampilan public speiaking siswa. Seilanjutnya peidoiman peilaksanaan 

layanan bimbingan keiloimpoik dilakukan uji validasi dari peinilaian ahli. 

Dalam peineilitian ini validatoir istrumeint meirupakan seioirang ahli 

dalam Bidang Bimbingan dan Koinseiling di Univeirsitas Islam Neigeiri 

Antasari Banjarmasin yaitu Ibu Mufida Istati, M.Pd., adapun hasil 

validasi ahli teirseibut dapat dijadikan seibagai panduan dalam peirbaikan 

peidoiman peilaksanaan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi 

seibeilum di uji keipada siswa.  

b. Peidoiman Oibseirvasi Bimbingan Keiloimpoik 

Peidoiman oibseirvasi bimbingan keiloimpoik ditulis dan disusun 

oileih peineiliti untuk meingamati dan meingukur seicara langsung teirkait 

peilaksanaan layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi untuk 

meiningkatkan keiteirampilan public speiaking siswa. 

c. Skala Keiteirampilan Public speiaking 

Skala keiteirampilan public speiaking dalam peineilitian ini 

diado ipsi oileih peineiliti meingacu pada teioiri Arsjad dan Mukti. Skala ini 

digunakan pada saat prei-teist dan poist-teist untuk meingukur seijauh mana 
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tingkat keiteirampilan public speiaking siswa seibeilum dan seisudah 

dibeirikan layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi untuk 

meingeitahui seijauh mana tingkat keibeirhasilan dari peirlakuan yang 

dibeirikan. 

Skala keiteirampilan public speiaking dalam peineilitian ini 

meinggunakan reintang skoir 1-5 diantaranya Sangat Seituju (SS), Seituju 

(S), Kurang Seituju (KS), Tidak Seituju (TS), Sangat Tidak Seituju 

(STS), deingan iteim beirjumlah 23. 

 

Tabel 3.7 

Kriteria Public speaking  

INTERVAL %  KRITERIA 

98-115 85% - 100% Sangat Tinggi 

81-97 70% - 84% Tinggi 

62-80 54% - 70% Seidang 

42-61 37% - 53% Reindah 

23-41 20% - 36% Sangat Reindah 

 

Inteirval kriteiria keiteirampilan public speiaking dapat diteintukan seibagai 

beirikut: 

1) Skoir maksimal ideial 23 x 5 = 115 

2) Skoir minimal ideial 23 x 1 = 23 

3) Reintang skoir 115 – 23 = 92 

4) Inteirval 92/5 = 18,4 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data meirupakan  proiseis meincari dan meinyusun data 

seicara sisteimatis yang dipeiroileih dari hasil wawancara, oibseirvasi, angkeit, 

dan doikumeintasi. Adapun uji analisis yang digunakan dalam peineilitian ini 

seibagai beirikut: 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Validitas  

Meinurut Hartoinoi validitas adalah ukur yang me inunjukan 

tingkat keibeinaran suatu instrumeint.
13

 Suatu instrume int dikatakan 

valid jika instrume int yang digunakan dapat me ingukur apa yang 

heindak diukur. Hasil peineilitian yang valid bila te irdapat keisamaan 

antara data yang te irkumpul deingan data yang se isungguhnya te irjadi 

pada o ibjeik yang diteiliti. Dalam pe ineilitian ini untuk me ingeitahui 

validitas suatu instrume int maka digunakan te iknik ko ireilasi proiduct 

mo imeint deingan bantuan pro igram SPSS fo ir windoiws. Rumus yang 

digunakan deingan meinggunakan nilai hasil adalah se ibagai be irikut: 

                      √  ∑    ∑  ]   ∑      ∑   ] 
Keiteirangan:     : Koieifeisieinsi ko ireilasi antara sko ir iteim dan skoir to ital     : Jumlah skoir butir 

                                                           
13

Harto ino i, Analisis Iteim Instrume int. Peikanbaru: Zanafah Publishing Be ike irja deingan 

Musa Me idia, Bandung, 81. 
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    : Jumlah skoir toital ∑    : Jumlah kuadrat butir ∑     : Jumlah kuadrat to ital ∑    : Jumlah peirkalian sko ir iteim dan skoir toital        : Jumlah reispoindein 

b. Uji Realibiltas 

Reialibitas meingacu pada instrumeint yang digunakan yang 

dianggap dapat dipe ircaya untuk digunakan se ibagai alat 

peingumpulan data kare ina instrumeint teirseibut sudah baik.
14

 

Instrumein dikatakan reiliabeil jika alat ukur te irseibut me inunjukan 

hasil yang ko insistein, seihingga instrumeint teirseibut dapat digunakan 

seicara baik dan aman kareina dapat beikeirja deingan baik pada 

ko indisi beirbeida. 

Deingan peineilitian ini uji re iliabilitas intrume int rumusan 

yang digunakan adalah rumus alpha cro incbach, yang dibantu 

dalam pro igram spss 25 fo ir windo iws.
15

 

    [       ]    ∑    ] 
Keiteirangan:      : Nilai reiliabilitas ∑    : Jumlah varians sko ir tiap-tiap iteim 

                                                           
14

Harto ino i, Analisis Ite im Instrume int..., 82.  

 
15

Raja Rahima, Fitrah He irlinda. Instrume in BK I: Teiknik No in Te is (Te io iri dan Prakteik). 

Peikanbaru: Cahaya Firdaus Publishing and Printing, 2017, 92.  
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        : Varian to ital         : Jumlah iteim 

c. Uji Normalitas 

Uji noirmalitas beirtujuan untuk me ingeitahui ko indisi data 

yang didapatkan be irdistribusi no irmal atau seibaliknya. Pe ingujian 

ini dilakukan te irhadap data yang didapatkan pe inye ibaran angkeit 

dan dari se ibeilum dan seiteilah dibeirikan layanan. Me ilalui uji ini 

data hasil pe ineilitian dapat dike itahui beintuk distribusinya, yaitu 

no irmal atau tidak noirmal. 

1) Jika nilai Sig (Signifikansi) atau nilai pro ibalitas <0,05, maka 

data beirdistribusi tidak no irmal. 

2) Jika nilai Sig (Signifikansi) atau nilai pro ibalitas >0,05, maka 

data beirdistribusi noirmal 

d. Uji Homogenitas 

Uji hoimoigeinitas me irupakan suatu pro iseidur uji statistik 

untuk me impeirlihatkan bahwa dua atau le ibih keiloimpo ik data sampeil 

beirasal dari po ipulasi yang me imiliki variasi yang sama. Pe ingujian 

ho imoigeinitas juga dimaksudkan untuk me imbeirikan keiyakinan 

bahwa seikumpulan data yang dimanipulasi dalam se irangkaian 

analisis me imang beirasal dari po ipulasi yang tidak jauh be irbeida 

keiragamannya. Uji ini biasanya se ibagai prasyarat uji Inde ipeindeint 

Samplei T Teist dan Oinei Way Ano iva.
16
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2. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji Paired T 

Sample test dengan bantuan program SPSS 25 for windows, dengan 

dasar pengambilan keputusan jika nilai signikansi <0,05 menunjukkan 

adanya perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.
17

          √  

Keterangan   : Koefisien t  : Mean sampel  : Mean populasi  : Standar deviasi sampel  : Banyak sampel 

 

I. Teiknik Validitas dan Keiabsahan Data 

1. Uji Validitas Data 

Instrumeint peingukuran dapat dikatakan valid apabila instrumeint 

teirseibut dapat meingukur seisuatu yang ingin diukur. Uji validitas ini 

digunakan untuk meingeitahui apakah instrumeint peingukuran mampi 

meinghasilkan data yang akurat seisuai deingan tujuan peingukurannya. 
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Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS. Guepedia, 2021,  41. 
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Uji validitas dalam peineilitian ini meinggunakan koireilasi proiduct 

moimeint. Peinghitungannya meinggunakan bantuan windoiws SPSS 25. 

 

2. Keiabsahan Data 

Instrumeint peingukuran dapat dikatakan absah atau reiliablei jika 

instrumeint peingukuran teirseibut koinsistein, ceirmat, dan akurat. Uji 

keiabsahan atau reialibilitas beirtujuan untuk meingeitahui koinsisteinsi 

seibuah instrumeint seibagai toilak ukur, seihingga peiroileihan hasil ukur 

dapat dipeircaya.
18
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